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<b>ABSTRAK</b><br>

Frozen shoulder merupakan suatu keadaan dimana terjadi kekakuan pada sendi bahu yang diawali dengan
rasanyeri dan berakibat berkurangnya lingkup gerak sendi kesegala arah. Seringkali keadaaan ini timbul
tanpa alasan yang jelas, tetapi dapat pula dihubungkan dengan berbagai keadaan seperti angina/insufisiensi
coroner, hemiplegia, parkinson, tumor pada daerah apex paru-paru, tumor pada payu dara, akibat pemakaian
obatobatan, diabetes melitus dan lain sebagainya.(1, 3, 4, 5, 6,11,13,18,26). Keadaan ini merupakan 'self
limiting disease' (2,8,22,23,24). Reeves (23) meneliti penderita Frozen Shoulder selama 5 sampai 10 tahun
(dengan rata-rata 30 bulan } pada 41 penderita, semua kembali pulih dengan baik secara spontan. Dengan
waktu penyembuhan antara 1 sampai 4 tahun setelah timbulnya gejala. Simmand meneliti bahwa setelah 3
tahun dari 21 penderita hanya 5 penderita yang berfungsi normal, 9 penderita masih terdapat kelemahan dan
nyeri serta 6 penderita terdapat kelemahan dan keterbatasan gerak. Karena gangguan fungsi yang dialami
sertarasa nyeri me nyebabkan penderita mencari berbagal pertolongan kepada tenaga kesehatan seperti
dokter spesialis syaraf, spesialis rheumatol ogi, spesialis bedah tulang, maupun pada dokter rehabilitasi
medik. Pengobatan yang diberikan dalam bidang rehabilitasi medik bertujuan untuk menghilangkan rasa
sakit dan mengembalikan lingkup gerak sendi pada keadaan yang normal. (6.1618,20)

<br><br>

Penanganan dalam bidang rehabilitasi medik dapat berupaterapi panas/dingin, terapi latihan fisik,
manipulasi dengan atau tanpa anestesi, ultra sound, medikamentosa seperti analgesik dan steroid. Dari
semua jenisterapi ini, latihan gerak merupakan bagian yang terpenting. Tanpa latihan gerak, maka sulit
diharapkan hasil yang baik. Pengobatan ini bukan merupakan pengobatan standard, tetapi disesuaikan
dengan keadaan penderita. (18, 10) Lamanya pengobatan dan jenis terapi yang diberikan menyebabkan
biaya yang dikeluarkan oleh penderita menjadi cukup besar.

<br><br>

Terapi latihan fisik yang merupakan salah satu terapi dibidang rehabilitasi medik merupakan terapi yang
mudah dilaksanakan baik dirumah maupun di rumah sakit. Melakukan latihan terapi fisik di rumah sakit
sampai sembuh sempurna tentunyatidak ekonomis, untuk itu latihan dirumah secara teratur dapat mengatasi
masal ah tersebut. Sebagian besar keberhasilan-keberhasilan terapi ditunjang oleh latihan fisik tersebut.
Sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian dibidang rehabilitasi medik di Indonesia untuk
membandingkan hasil terapi latihan fisik pada penderita Frozen Shoulder yang dilakukan dirumah dengan
latihan fisik yang dilakukan dirumah sakit. Oleh karenaitu perlu di lakukan penelitian dengan tujuan agar
dapat menilai efek terapi latihan fisik tersebut pada pemulihan rasa sakit dan fungsi dari bahu serta efisiensi
dalam jumlah biaya yang diperlukan selama pengobatan penderita Frozen Shoulder.

<br><br>

Meskipun penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan, diharapkan akan diperoleh pengertian yang
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lebih mendalam tentang manfaat |atihan fisik yang dilakukan dirumah?



